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Abstrak 

Perkembangan teknologi kendaraan listrik di era Industri 4.0 menuntut peningkatan kompetensi 

guru SMK agar mampu mengintegrasikan materi pembelajaran yang relevan dan terkini. 

Penelitian pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan guru dalam menyampaikan materi perbandingan antara mesin konvensional dan 

motor listrik sebagai bagian dari kurikulum teknik otomotif. Kegiatan ini dilaksanakan dalam 

bentuk pelatihan intensif kepada guru-guru SMK di bidang teknik otomotif dengan metode 

workshop, diskusi terarah, dan praktik langsung berbasis modul yang telah disusun sesuai 

kebutuhan kurikulum berbasis teknologi. Hasil pelatihan menunjukkan adanya peningkatan 

signifikan dalam pemahaman konsep dasar kerja mesin konvensional dan motor listrik, serta 

kemampuan guru dalam menyusun strategi pembelajaran berbasis perbandingan teknologi 

otomotif. Temuan ini mengindikasikan bahwa pelatihan berbasis pendekatan praktis dan 

teknologi dapat secara efektif meningkatkan kesiapan guru menghadapi tantangan pengajaran 

di era transformasi digital. Kesimpulannya, program pelatihan ini berkontribusi positif terhadap 

penguatan kapasitas pedagogik dan teknikal guru SMK, serta mendukung relevansi kurikulum 

dengan perkembangan teknologi otomotif masa kini. 

 

Kata Kunci: pelatihan guru, kompetensi kejuruan, mesin konvensional, motor listrik, industri 4.0 

 

Abstract 

The advancement of electric vehicle technology in the era of Industry 4.0 demands an increase in 
vocational school teachers’ competencies to integrate relevant and up-to-date learning 

materials. This community service research aims to enhance teachers' understanding and skills 

in delivering comparative materials on conventional engines and electric motors as part of the 

automotive engineering curriculum. The activities were carried out through intensive training 

for vocational school teachers in the field of automotive engineering using workshops, guided 

discussions, and hands-on practice based on modules tailored to technology-based curriculum 

needs. The results of the training showed a significant improvement in the understanding of 

basic concepts of conventional engine and electric motor operations, as well as teachers' 

abilities to develop learning strategies based on technological comparisons in automotive 

engineering. These findings indicate that training based on practical and technological 

approaches can effectively enhance teachers’ readiness to face teaching challenges in the digital 

transformation era. In conclusion, this training program positively contributes to strengthening 

both the pedagogical and technical capacities of vocational teachers and supports curriculum 

relevance with the current developments in automotive technology. 
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1. PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi digital telah mengubah lanskap pendidikan global, termasuk 

sistem pendidikan di Indonesia. Era digital ditandai dengan integrasi teknologi informasi dan 

komunikasi dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam proses pembelajaran di satuan 

pendidikan. Pendidikan kejuruan, khususnya Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), dituntut 

untuk mampu menyesuaikan diri dengan perubahan tersebut guna mencetak lulusan yang 

kompeten dan relevan dengan kebutuhan industri. Dalam konteks ini, guru SMK memegang 

peran penting sebagai fasilitator yang menjembatani pengetahuan teoritis dan praktik industri. 

Oleh karena itu, peningkatan kompetensi guru menjadi kebutuhan yang mendesak, terutama 

dalam menghadapi tantangan pembelajaran berbasis teknologi otomotif terbaru seperti 

perbandingan antara mesin konvensional dan motor listrik (Saputra & Suryani, 2020). 

Peningkatan kompetensi guru SMK melalui pelatihan materi perbandingan mesin konvensional 

dan motor listrik merupakan upaya strategis untuk menjawab kebutuhan zaman. Industri 

otomotif saat ini tengah mengalami transisi besar menuju teknologi kendaraan listrik yang lebih 

ramah lingkungan dan efisien.  

Guru-guru teknik otomotif perlu memahami karakteristik, prinsip kerja, keunggulan, dan 

kekurangan dari kedua jenis mesin tersebut agar dapat mengintegrasikan materi ini secara tepat 

ke dalam kurikulum pembelajaran. Pelatihan yang sistematis dan berkelanjutan akan membantu 

guru mengembangkan keterampilan pedagogik dan teknikal yang dibutuhkan untuk 

menyesuaikan materi ajar dengan dinamika industri otomotif berbasis Industri 4.0 (Wahyudi et 

al., 2021). Fokus utama dalam peningkatan kompetensi guru SMK ini adalah bagaimana materi 

perbandingan mesin konvensional dan motor listrik dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar 

yang aktual dan relevan. Kurikulum SMK yang menekankan pada ketercapaian kompetensi 

sesuai dengan kebutuhan dunia usaha dan dunia industri (DUDI) mengharuskan adanya inovasi 

dalam materi ajar. Indikator kompetensi keahlian teknik kendaraan ringan, misalnya, mencakup 

pemahaman tentang sistem penggerak, efisiensi energi, serta keterampilan diagnostik yang hanya 

dapat dicapai jika guru memiliki pemahaman menyeluruh terhadap perkembangan teknologi 

otomotif. Oleh karena itu, pelatihan ini menjadi instrumen penting dalam memastikan guru 

mampu menyampaikan materi berbasis kebutuhan industri secara efektif (Kemendikbud, 2020). 

Solusi yang ditawarkan dalam penelitian pengabdian ini adalah pelaksanaan pelatihan 

intensif bagi guru SMK di bidang teknik otomotif yang telah berjalan selama tiga tahun terakhir. 

Pelatihan ini mengadopsi pendekatan praktis melalui workshop, studi kasus, simulasi kerja, dan 

praktik langsung dengan perangkat pembelajaran berbasis teknologi. Kegiatan ini tidak hanya 

menekankan aspek teknikal dari perbandingan mesin, tetapi juga pendekatan pedagogik yang 

sesuai dengan kurikulum Merdeka Belajar. Keunggulan program ini adalah integrasi antara 

materi berbasis teknologi dengan metode pembelajaran inovatif yang disesuaikan dengan 

karakteristik peserta didik SMK. Indikator keberhasilannya meliputi peningkatan skor evaluasi 

kompetensi guru sebelum dan sesudah pelatihan, peningkatan kualitas RPP berbasis teknologi, 

serta peningkatan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran (Iskandar et al., 2022).Inovasi 

utama dari kegiatan ini terletak pada tempat pelaksanaan yang strategis, yaitu SMK yang telah 

menjalin kemitraan dengan industri otomotif lokal maupun nasional. Hal ini memungkinkan 

sinergi antara pelatihan guru dengan kebutuhan nyata di lapangan. Selain itu, pengembangan 

modul pelatihan berbasis perbandingan mesin juga merupakan keunggulan yang memberi nilai 

tambah pada kegiatan pengabdian ini. Modul ini dirancang untuk dapat diimplementasikan 

secara fleksibel baik dalam pembelajaran tatap muka maupun daring. Dengan adanya dukungan 

perangkat praktik dan simulasi berbasis teknologi, guru memperoleh pengalaman langsung 

dalam mengaplikasikan konsep pembelajaran berbasis industri 4.0 (Hartanto & Rachmawati, 

2023). 

Tujuan dari penelitian pengabdian ini adalah untuk menganalisis dan meningkatkan 

kompetensi profesional guru SMK dalam menyampaikan materi pembelajaran perbandingan 

mesin konvensional dan motor listrik. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk 
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mengevaluasi efektivitas program pelatihan dalam meningkatkan pengetahuan, keterampilan, 

dan kesiapan guru dalam merancang serta mengimplementasikan pembelajaran berbasis 

teknologi otomotif. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam 

pengembangan kebijakan pelatihan guru SMK secara nasional yang berbasis pada kebutuhan 

dunia kerja dan perkembangan teknologi (Permana & Setiawan, 2021). Penulis melakukan 

penelitian ini dilandasi oleh keprihatinan terhadap kesenjangan antara materi ajar yang 

digunakan di SMK dengan teknologi yang berkembang di industri otomotif. Banyak guru masih 

menggunakan pendekatan konvensional dalam pengajaran, yang menyebabkan siswa kurang siap 

menghadapi tantangan dunia kerja modern. Oleh karena itu, penguatan kompetensi guru melalui 

pelatihan yang relevan menjadi langkah awal untuk menciptakan lulusan SMK yang unggul dan 

siap bersaing. Penulis meyakini bahwa judul "Peningkatan Kompetensi Guru SMK Melalui 

Pelatihan Materi Perbandingan Mesin Konvensional dan Motor Listrik Berbasis Industri 4.0" 

merepresentasikan kebutuhan aktual dunia pendidikan vokasional dan kontribusi nyata terhadap 

pengembangan keilmuan serta pemberdayaan masyarakat pendidikan secara luas. 

 

2. METODE PELAKSANAAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan tujuan 

mendeskripsikan secara mendalam proses dan hasil dari pelatihan peningkatan kompetensi guru 

SMK melalui materi perbandingan mesin konvensional dan motor listrik berbasis Industri 4.0. 

Pendekatan ini dipilih untuk menangkap realitas lapangan secara menyeluruh, termasuk 

dinamika, respon, dan pengalaman subjektif guru selama pelatihan berlangsung. Teori yang 

digunakan untuk menganalisis topik ini mengacu pada teori konstruktivisme sosial, yang 

menekankan bahwa pengetahuan dibentuk melalui interaksi sosial dan pengalaman langsung 

dalam konteks pembelajaran nyata (Vygotsky dalam Trianto, 2020). Dalam konteks ini, 

pelatihan dipandang sebagai wahana konstruksi pengetahuan bagi guru melalui praktik reflektif 

dan kolaboratif. Strategi analisis yang digunakan dalam penelitian ini mengadopsi pendekatan 

berpikir induktif, yaitu menyusun generalisasi berdasarkan data empiris yang ditemukan di 

lapangan. Peneliti menggunakan teknik analisis Miles dan Huberman (2020), yang meliputi tiga 

tahapan: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Analisis dilakukan secara 

berkesinambungan selama dan setelah proses pelatihan berlangsung, dengan melibatkan 

triangulasi sumber dan teknik untuk meningkatkan validitas data. Data dikumpulkan melalui 

observasi partisipatif, wawancara mendalam dengan guru peserta pelatihan, serta dokumentasi 

RPP, modul pelatihan, dan hasil evaluasi. Peneliti juga melakukan refleksi bersama guru sebagai 

bagian dari validasi partisipatif. 

Subjek dalam penelitian ini adalah guru-guru teknik otomotif dari dua SMK di Kabupaten 

Ponorogo yang mengikuti pelatihan secara aktif. Penelitian dilakukan selama tiga bulan, dimulai 

dari perencanaan pelatihan, pelaksanaan, hingga evaluasi. Fokus pengamatan diarahkan pada 

keterlibatan guru dalam kegiatan pelatihan, kemampuan memahami materi, serta perubahan 

dalam strategi pembelajaran yang diterapkan di kelas. Peneliti terlibat secara langsung dalam 

setiap tahapan sebagai fasilitator sekaligus pengamat, sehingga memungkinkan terjadinya 

penggalian data yang mendalam. Peneliti mendokumentasikan seluruh proses melalui catatan 

lapangan, rekaman wawancara, dan pengumpulan dokumen hasil kerja peserta. Dengan rincian 

kegiatan ini, penelitian ini dapat direplikasi oleh peneliti lain dengan kondisi yang serupa. 
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Tabel 1. Langkah-Langkah Penelitian Ilmiah 

Tahapan 

Penelitian 
Kegiatan yang Dilakukan 

Waktu 

Pelaksanaan 

Output yang 

Diharapkan 

1. Identifikasi 

Masalah 

Observasi awal dan diskusi 

dengan guru dan kepala sekolah 

SMK 

Minggu 1 
Rumusan fokus masalah 

penelitian 

2. Perencanaan 

Pelatihan 

Penyusunan modul, jadwal 

pelatihan, dan desain evaluasi 

kompetensi 

Minggu 2–3 
Modul pelatihan & 

instrumen evaluasi 

3. Pelaksanaan 

Pelatihan 

Workshop, praktik lapangan, 

diskusi terarah, simulasi 

pembelajaran 

Minggu 4–8 
Peningkatan pengetahuan 

dan keterampilan guru 

4. Pengumpulan 

Data 

Observasi, wawancara, 

dokumentasi hasil pelatihan 
Minggu 4–10 

Data kualitatif (lapangan, 

narasi, dokumen) 

5. Analisis Data 
Reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan 
Minggu 10–12 

Deskripsi hasil pelatihan 

dan perubahan guru 

6. Refleksi dan 

Evaluasi 

Diskusi hasil bersama guru dan 

tim pelatih 
Minggu 12 

Validasi partisipatif dan 

umpan balik 

7. Pelaporan dan 

Publikasi 

Penulisan artikel ilmiah untuk 

jurnal dan laporan pengabdian 

masyarakat 

Minggu 13–14 
Artikel jurnal & 

dokumen laporan resmi 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan yang dilakukan selama tiga bulan 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan kompetensi guru SMK, khususnya dalam 

menguasai materi perbandingan antara mesin konvensional dan motor listrik. Berdasarkan 

observasi, para guru menunjukkan ketertarikan yang tinggi dan aktif dalam mengikuti setiap 

tahapan pelatihan. Mereka mulai memahami perbedaan karakteristik teknis, prinsip kerja, 

efisiensi energi, hingga aspek pemeliharaan kedua jenis mesin tersebut. Dari wawancara 

mendalam dengan enam guru peserta, ditemukan bahwa sebagian besar dari mereka belum 

pernah mengintegrasikan materi kendaraan listrik dalam pembelajaran sebelum mengikuti 

pelatihan ini. 

Lebih lanjut, dokumentasi berupa RPP dan media pembelajaran yang dikembangkan 
oleh peserta pelatihan menunjukkan adanya pergeseran pendekatan pembelajaran. Guru mulai 

memasukkan konten motor listrik ke dalam pembelajaran berbasis proyek. Salah satu guru 

dari SMK Ponorogo menyampaikan bahwa setelah pelatihan, ia mampu mengembangkan 

simulasi sederhana menggunakan software otomotif untuk membandingkan sistem kerja 

kedua mesin. Data ini diperkuat oleh dokumentasi evaluasi pretest dan posttest yang 

menunjukkan peningkatan nilai rerata kompetensi dari 62,5 menjadi 85,3. 

Triangulasi data dilakukan melalui pengamatan terhadap keterlibatan guru di kelas, 

konfirmasi hasil wawancara dengan kepala sekolah dan siswa, serta dokumentasi hasil kerja 

guru. Dari kepala sekolah, diperoleh informasi bahwa setelah pelatihan, guru lebih percaya 

diri saat menyampaikan materi berbasis teknologi baru. Siswa juga menyatakan bahwa 

pembelajaran menjadi lebih menarik dan kontekstual karena guru menyertakan contoh 

kendaraan listrik yang dekat dengan kehidupan mereka sehari-hari. 
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Secara tematik, data yang terkumpul dianalisis melalui proses reduksi data, kategorisasi, 

dan identifikasi pola. Salah satu tema utama yang muncul adalah “transformasi peran guru 

sebagai fasilitator teknologi.” Guru tidak lagi hanya sebagai penyampai materi, namun 

menjadi pemandu dalam proses eksplorasi teknologi otomotif berbasis industri 4.0. Selain itu, 

muncul pula tema “antusiasme pembelajaran inovatif” yang mengindikasikan keterbukaan 

guru terhadap perubahan pendekatan dalam pembelajaran teknik otomotif. 

 

Pembahasan 

Permainan peningkatan kompetensi guru SMK melalui pelatihan materi perbandingan 
mesin konvensional dan motor listrik merupakan strategi untuk menghadapi tantangan 

perubahan teknologi di sektor otomotif. Pelatihan ini menjadi penting karena guru merupakan 

kunci utama dalam menjembatani perubahan pengetahuan dari industri ke dalam ruang kelas. 

Seperti diungkapkan oleh Wahyudi et al. (2021), transformasi pembelajaran di SMK harus 

didukung oleh peningkatan kapasitas guru agar relevan dengan kebutuhan industri berbasis 

digital. 

Konsep permainan dalam konteks pelatihan guru mengacu pada strategi interaktif dan 

partisipatif yang digunakan untuk menginternalisasi materi secara menyenangkan dan 

bermakna. Permainan sebagai pendekatan pedagogik dinilai efektif untuk meningkatkan 

motivasi belajar guru, sekaligus sebagai media penguatan pemahaman konsep teknis. Hal ini 

sejalan dengan pandangan Hartanto & Rachmawati (2023) bahwa pembelajaran interaktif 

berbasis permainan dapat menstimulasi minat dan keterlibatan peserta dalam memahami 

teknologi otomotif terkini. 

Kesesuaian permainan sebagai metode pembiasaan dalam pelatihan guru teknik 
otomotif di SMK Ponorogo juga mendukung indikator perkembangan profesional guru 

sebagaimana tercantum dalam kebijakan pendidikan vokasi nasional. Kompetensi guru tidak 

hanya diukur dari kemampuan teknikal, tetapi juga dari kreativitas dan inovasi dalam 

menyampaikan materi. Dalam pelatihan ini, indikator tersebut tampak dalam keberhasilan 

guru dalam mengembangkan media ajar yang menggabungkan prinsip mesin konvensional 

dan motor listrik secara praktis dan aplikatif. 

Langkah-langkah pelatihan disusun secara sistematis, dimulai dari identifikasi 

kebutuhan guru, penyusunan modul, pelaksanaan workshop, praktik lapangan, hingga 

evaluasi. Pembiasaan penggunaan permainan dalam pelatihan membuat guru merasa lebih 

nyaman dan aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini mempercepat transfer pengetahuan dan 

keterampilan. Sejak diterapkan satu tahun lalu, pelatihan ini telah menghasilkan lebih dari 20 

guru yang mampu mengembangkan RPP inovatif yang relevan dengan teknologi otomotif 

modern. Keunggulan pendekatan ini adalah efisiensi waktu, peningkatan partisipasi, serta 

hasil produk pembelajaran yang aplikatif. 

Inovasi dari penelitian ini terletak pada penggunaan tempat pelatihan yang langsung 
terintegrasi dengan bengkel industri mitra, memungkinkan guru belajar dari praktik nyata. 

Keunggulan lainnya adalah penggabungan antara metode permainan dan modul berbasis 

teknologi digital, yang membuat pelatihan terasa segar dan menyenangkan. Guru diberikan 

kesempatan menggunakan alat peraga, video pembelajaran, dan simulasi perangkat lunak 

dalam memahami perbedaan dua jenis mesin tersebut. Ini memperkuat hasil pelatihan secara 

praktis dan konseptual. 

Tujuan dari penelitian ilmiah ini adalah mengkaji efektivitas model pelatihan berbasis 

permainan interaktif untuk peningkatan kompetensi guru SMK dalam memahami materi 

perbandingan mesin konvensional dan motor listrik. Penelitian ini juga bertujuan untuk 

merumuskan model pembiasaan pembelajaran teknikal berbasis teknologi 4.0 yang dapat 

dijadikan acuan oleh lembaga pendidikan vokasi lainnya. Dengan adanya artikel ini, peneliti 

berharap kontribusi nyata dapat diberikan dalam pengembangan profesionalisme guru dan 

pembaruan kurikulum SMK yang selaras dengan kebutuhan industri. 
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Penelitian ini memberikan justifikasi mengapa tema pelatihan ini diangkat dalam 
pengabdian masyarakat. Hasil lapangan menunjukkan bahwa melalui permainan dan 

pendekatan interaktif, guru mampu memahami dan mengajarkan materi kompleks secara 

lebih sederhana dan efektif. Penulis meyakini bahwa pendekatan ini relevan dan dapat 

direplikasi di satuan pendidikan lain yang memiliki karakteristik serupa. Maka dari itu, judul 

"Permainan Peningkatan Kompetensi Guru SMK Melalui Pelatihan Materi Perbandingan 

Mesin Konvensional dan Motor Listrik Berbasis Industri 4.0" menjadi representasi nyata dari 

upaya peningkatan kualitas pendidikan vokasi di era transformasi teknologi. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan temuan dari penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 

pelatihan melalui model berbasis permainan pada materi perbandingan antara mesin 

konvensional dan motor listrik dalam kerangka Industri 4.0 telah secara signifikan 

meningkatkan kompetensi pedagogik dan teknikal guru SMK. Program pelatihan ini 

dirancang dengan pendekatan yang terstruktur dan interaktif, yang mengintegrasikan latihan 

praktis, simulasi, dan aktivitas kolaboratif. Guru yang mengikuti program ini menunjukkan 

peningkatan yang substansial dalam pemahaman terhadap kedua jenis mesin serta dalam 

penerapan pengetahuan tersebut ke dalam pembelajaran di kelas. Program ini berhasil 

meningkatkan rasa percaya diri guru, kemampuan berinovasi, serta kemampuan merancang 

strategi pembelajaran yang selaras dengan perkembangan industri saat ini. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis permainan dapat 
menjadi media yang efektif untuk meningkatkan keterlibatan guru dan memfasilitasi 

pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi teknis yang kompleks. Melalui analisis 

tematik terhadap wawancara, observasi, dan dokumentasi, studi ini mengungkap bahwa 

pelatihan tidak hanya berkontribusi pada pengembangan kognitif, tetapi juga mendorong 

perilaku mengajar yang adaptif di kalangan guru kejuruan bidang teknik otomotif. 

Mengingat cakupan dan keterbatasan penelitian ini, disarankan agar program 

pengabdian kepada masyarakat dan penelitian selanjutnya memperluas penggunaan metode 

pelatihan yang interaktif dan kontekstual pada mata pelajaran kejuruan lainnya. Selain itu, 

disarankan agar model pelatihan ini direplikasi dengan jumlah peserta yang lebih besar dan di 

berbagai konteks wilayah untuk mengukur dampak yang lebih luas. Kerja sama dengan pihak 

industri juga perlu diperkuat guna memastikan bahwa isi pelatihan tetap relevan dengan 

perkembangan teknologi, khususnya dalam bidang teknologi kendaraan listrik yang 

berkembang pesat. 
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